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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak (impact) suksesi
terhadap kinerja Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Prov. Analisis data dilkukan
secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan Likert scaledan untuk
mengetahui faktor-faktor karakteristik suksesor yang berdampak terhadap
kinerja LPD, digunakan regresi linier bergandadengan menggunakan SPSS.
Penelitian ini menemukan,dampak suksesi terhadap kinerja finansial, 63,3%
LPDmempunyai pendapatan bersih naik, dan 70% LPD mempunyai totalkredit
naik. Sedangkan dampak suksesi terhadap kinerja non finansial, 88,3%LPD
mempunyai pemberian jaminan pelayanan meningkat, 71,6 %LPD mempunyai
total produksi naik, dan 51,6% LPD mempunyai pangsa pasar naik.Pengalaman
suksesor dalam menerima transfer bisnis dan lama suksesor bekerja di LPD
berdampak positif terhadap kinerja finansialLPD. Pengalaman suksesor dalam
menerima transfer bisnis dan kemauan suksesor untuk mengambil alih
sebagaiKetua LPD memiliki dampakpositif terhadap kinerja non finansialLPD.

Kata kunci : suksesi, suksesor, kinerja.

PENDAHULUAN hingga tahun 2016 sebanyak 1.433
LPD (Lembaga Perkreditan dengan asset sekitar Rp 15,40 triliun
Desa) adalah suatu lembaga (LPLPD Prov. Bali, 2017).

finansialmasyarakat yang  tidak
hanya bertujuan secara ekonomi
saja, namun bertujuan  juga
membantu Desa Adat di Prov. Bali
dalam menjalankan fungsi sosio-
budaya. LPD mengelola sumber daya
finansial milik Desa Adat, dalam
bentuk simpan pinjam untuk
keperluan pembiayaan kehidupan
perekonomiankrame-nya, baik secara
individu maupun secara kelompok,
yang pada akhirnya keuntungan
yang diperoleh digunakan untuk
pengembangan fungsi-fungsi sosio-
budaya dan keagamaan komunitas
Desa Adat.LPD di Bali sudah ada
sejak tahun 1984, dan jumlahnya

Masalah yang sering ditemui
di beberapa LPD adalah
masalahpergantian ketua LPD
(suksesi).Sebagian LPD yang berhasil
dan mengalami perkembangan pesat,
masyarakat sebagai pemilik LPD

tidak berkeinginan mengganti
ketuanya karena ditakutkan
penggantinya tidak dapat

meneruskan  keberlanjutan  LPD.
Secara empiris, ada 32 LPD yang
mengalami ketidakberhasilan (gagal)
setelah dilakukan pergantian ketua,
meski banyak pula yang mengalami

kesuksesan. Kegagalanperganrian
ketua di beberapa LPD tersebut,
diperkirakan karena tidak
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dilakukannyasuksesi yang  baik
(Bisnis Bali, 4 Desember 2014).

Beberapa riset menunjukkan
bahwa  keberhasilan perusahaan
yang dilihat dari kinerjanya ternyata
dipengaruhi oleh adanya
perencanaan suksesi yang baik.
Seperti yang diungkapkan oleh Miller
& Isabelle (2005) dan Garg et al
(2012) yangmenyatakan bahwa
suksesi yang baik merupakan
indikator yang validmemiliki
dampakterhadap kinerja sebuah
perusahaan. Dalam masa pergantian
kepemimpinan akan terjadi dengan
lancar bila suksesor telah disiapkan
dengan baik. Persiapan tersebut
diantaranya dengan mempersiapkan
suksesor dengan affable (ramah) dan
diikutkan dalam proses perencanaan
suksesi, termasuk di dalamnya
adalah proses perpindahan hak
kepemilikan dan kekayaan serta hal-
hal yang berpotensi mendatangkan
kekayaan (Atwood, 2007).

Sebagian besar
pemilikperusahaan sadarbahwa
suksesi sangat penting dalam
kesinambungan perusahaannya,
sehingga perlu ada rencanadalam
menjamin kelangsungan dan
kesuksesan perusahaan di masa
yang akan datang. Namun
sayangnya, tidak banyak pengelola

(manajemen) perusahaan yang
berbuat dan melakukan
perencanaan dalam pergantian
kepemimpinan. Penelitian  yang

dilakukan Bowman-Upton (1988)
terhadap 172 perusahaan ditemukan
bahwa hanya 34,2 % yang memiliki
rencana tertulis mengenai suksesi
perusahaannya, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Fieldman tahun 1989 di King
CountyUSA  menunjukkan bahwa
57,2 % perusahaan tidak memiliki
rencana, baik untuk suksesi

kepemilikan maupun untuk alih
kepemimpinan (Aronoff and Ward,
1995).

Di Indonesia, banyak
perusahaan yang tidak berhasil pada
kepemimpinan di generasi kedua,
namun banyak pula yang berhasil
bahkan perusahaan menjadi besar
setelah  dikelola oleh  generasi
keberikutnya akibat sukses dalam
proses suksesi, misalnya Grup
Gunung Sewu, Grup Djarum, Grup
Dexa Medica dan beberapa lagi grup
lainnya. Banyak perusahaan telah
berhasil bertahan sampai lebih dari
100 tahun seperti Hotel Savoy
Homan yang sudah berdiri tahun
1888, Perusahaan Jamu Iboe berdiri
tahun 1910, Perusahaan Sampoerna
berdiri tahun 1913 dan Perusahaan
Jamu Nyonya Meneer berdiri tahun
1919 (Pambudi, 2007).

Dengan
memperhatikankenyataan bahwa
banyak perusahaan tidak dapat

bertahan pada generasi kedua, dan
tidak dilakukannya perencanaan
suksesi yang  memadai pada
sebagian besar perusahaan di Bali,
maka ada  kekhawatiran  dari
sebagian besar pengelola LPD di Bali
bahwa proses suksesi Ketua LPD
pada beberapa LPD tidak dilakukan
dengan  baik, sehingga  akan
berdampak terhadap perekonomian,
khususnya perkonomian
BalidisebabkanLPD-LPD yang ada
saat ini,boleh dinyatakan memiliki
peran cukup signifikan dalam
menopang perekonomian Bali dan
banyak pula menyediakan banyak
lapangan kerja.

Berdasarkan fenomena
tersebut, alih generasi berupa
suksesi di LPD merupakan hal yang
penting di dalam  kesuksesan
pengelolaanLPD, maka sangat
menarik untuk dilakukan penelitian
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bagaimana keterkaitan peran
suksesor terhadap kinerja LPD di
Bali.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah
penelitiandengan
pendekatandeskriptif yang

dilaksanakan di Bali. Penentuan
Lokasi penelitian dilakukan secara
purposive samplingdi seluruh daerah
tingkat dua yang ada di Prov. Bali
dengan pertimbangan daerah yang
paling banyak memilikiLPD dan
populasi penelitian adalah seluruh
LPD di Bali yang telah melakukan
suksesiminimal sampai generasi
kedua sejak LPD tersebut berdiri.
Jumlah sampel sebanyak 60 dan
menggunakan simple sampel acak
sederhana (simple random
samplingluntuk menentukananggota

sampel (responden). Data
dikumpulkan dengan teknik
surveydengan kuesioner sebagai
instrumennya. Sebelum data
dikumpulkan, dilakukan uji
ketepatan dan keandalan kuesioner
dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.

Analisis Data
Kinerja Perusahaan

Ukuran Kinerja pada
penelitian ini menggunakan
pendekatan dari Dempsey et al
(1997), yang memerinci kinerja
perusahaan dalam sistem
pengukuran kinerja yang terintegrasi
(integrated performance measurement
systems) dengan pendekatan
kualitatifyang menggunakan skala
LikertS skala, mulai 1-5. Kinerja
perusahaan yang dianalisis adalah:
(1) sisi finansial berupa peningkatan
pendapatan bersih dan peningkatan
penyaluran  kredit, (2) sisinon
finansial berupa pemberian jaminan

dalam pelayanan, peningkatan
jumlah produk yang dihasilkan, dan
peningkatan jumlah pangsa pasar
yang dimiliki.

Faktor-faktor karakteristik
suksesor yang berdampak terhadap
Kinerja LPD

Dalam upaya
mengetahuifaktor-faktor
karakteristik suksesor yang

berdampak terhadap kinerja LPD
digunakandua (2) model regresi
linear berganda dengan formulasi
sebagai berikut :

Yi= By + B X1+ B2X2 + B3X3 +

....... (1)

=00 + B X1+ BXo + BsXz+ e
............................................. 2)
Keterangan : Y: adalah kinerja
finansial, yaitu peningkatan
pendapatan  bersih  perusahaan,

Yoadalah kinerja non finansial, yaitu

peningkatan pemberian jaminan
dalam pelayanan, X1 adalah
pengalaman suksesor dalam

menerima transfer bisnis, X2 lama
suksesor bekerja di perusahaan
sebelum mengambil alih
kepemimpinan sebagai ketua LPD;
dan X3 kemauan suksesor untuk

mengambil alih kepemimpinan
sebagai pimpinan LPD;Bo
-konstanta; e =
disturbanceterm;Bi...... Bn

koefisien kinerja LPD (Y) akibat
perubahan (faktor karakteristik
suksesor). Data diolah
menggunakan menggunakan
SPSS dan wuji ketepatan model
dengan uji multikolenearitas dan
uji autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Perusahaan
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Sistem pengukuran kinerja
dapat didefinisikan sebagai suatu
yang formal, prosedur dan rutinitas
yang berbasis pada informasi yang
digunakan ketua LPD  untuk
mempertahankan atau mengubah
pola di dalam aktivitas LPD. Kinerja
LPD pada penelitian ini
menggunakan pendekatan dari
Dempsey et al. (1997), yaitu kinerja

dari sisi finansial, diukur dari
peningkatan pendapatan bersih dan
peningkatan  penyaluran  kredit,
sertadari sisi kinerja non finansial,
diukur dari pemberian jaminan
dalam pelayanan, peningkatan
jumlah produk yang dihasilkan, dan
peningkatan jumlah pangsa pasar.
Tabel 1 menampilkan kinerja LPD

yang telah mengalami suksesi.

Tabel 1.
Kinerja LPD Setelah Melakukan Suksesi di Bali Tahun 2010-2015
Frekuensi
No Kinerja Perusahaan Sangat | Tidak Cukup | Setuju | Sangat Rata
tidak setuju setuju setuju Total -

setuju rata

(Skor 1) | (Skor (skor 3) | (skor 4) | (skor 5) skor

2) item

1 Ada peningkatan 9 13 17 9 12 60 3,03
pendapatan (15) (21,6) (28,3)3 (15) (20) (100)

2 Ada peningkatan 10 8 17 13 12 60 3,15
penyaluran kredit (16,66) (13,3) (28,33) | (21,66) (20) (100)

3 Pemberiaan jaminan 2 5 0 24 29 60 4,22
pelayanan (3,33) (8,33) (0) (40) (48,33) (100)

4 Peningkatan jumlah 6 8 20 17 9 60 3,25
produksi yang dihasilkan (10) (13,33) | (33,33) | (28,33) (15) (100)

5 Peningkatan jumlah pangsa 7 22 5 12 14 60 3,07
pasar (11,66) (36,66) (8,33) (20) (23,33) (100)

Sumber : Analisis data primer

Keterangan : - Angka dalam kurung menunjukkan persen

- Rata-rata skor

frekuensi dibagi responden

Berdasarkan Tabel 1. di atas
diketahui bahwa tanggapan
responden terhadap penyataan “ada
peningkatan pendapatan bersih yang

signifikan setelah perusahaan
melakukan suksesi kepemimpinan”
adalah sebanyakl15% menyatakan

item merupakanjumlah nilai

skor dikalikan

sangat tidak setuju, 21,66%
menyatakan tidak setuju, 28,33%
menyatakan cukup setuju, 15%
menyatakan setuju dan 200%
menyatakan  sangat  setuju,atau

63,3% menyatakan LPD mempunyai
naik setelah

pendapatan bersih

Juima Vol. 8 No. 2, September 2018

88




suksesi.Bedasarkan rata-rata skor
3,03 dapat diketahui bahwa cukup
setuju pendapatan bersihLPD naik
setelah suksesi, yang berarti ketua
LPD yang baru telah mampu
menentukan target-target tertentu
pada masing-masing bidang untuk
bekerja sesuai kapasitas masing-
masing sehingga tujuan LPD untuk
meningkatkan pendapatan bersih
dapat tercapai

Pada Tabel 1. dapat diketahui
bahwa tanggapan responden
terhadap penyataan “ada
peningkatan kredit setelah LPD
melakukan pergantian
kepemimpinan” adalah sebanyak
16,66% menyatakan sangat tidak
setuju, 13,3% menyatakan  tidak
setuju, 28,3% menyatakan cukup
setuju, 21% menyatakan setuju dan
20% menyatakan sangat setuju, atau
70% LPD mempunyai kredit naik
setelah suksesi. Bedasarkan rata-
rata skor 3,15 dapat diketahui
bahwa beberapa responden
pimpinan LPDcukup setuju bahwa
kreditnya mengalami
kenaikansetelah dilakukan
pergantian kepemimpinan. Itu
berarti kepemimpinan penyaluran
kreditsesuai kapasitasnya, sehingga
target peningkatan penyaluran kredit
dapat tercapai

Tabel 1.Memberikan petunjuk

bahwa tanggapan responden
terhadap penyataan “ada
peningkatan pemberian jaminan

pelayanan setelah LPD melakukan
pergantian ketua” adalah 2,3%
menyatakan sangat tidak setuju,
8,3% menyatakan tidak setuju, 0 %
menyatakan cukup setuju, 40%
menyatakan setuju dan 48,3%
menyatakan sangat setuju, atau

88,3 % LPDmemilikijaminan
pelayanan yangmengalami
kenaikansetelah dilakukannya

pergantian
kepemimpinan.Bedasarkan rata-rata
skor 4,22 dapat diketahui bahwa

LPDmenyatakan setuju
mempunyaipemberian jaminan
pelayananyang naik setelah

dilakukannya suksesi. Hal itu berarti
kepemimpinan LPD yang baru telah
mampu menentukan target-target
pada bidang masing-masing sesuai
dengan kemampuannya. Dengan
cara tersebut semua pekerjaan pada
masing-masing bidang dapat
berjalan optimal, sehingga tujuan
LPD untuk meningkatkan pemberian
jaminan pelayanan kepada
masyarakatnya dapat tercapai.
Berdasarkan Tabel 1. dapat
diketahui bahwa tanggapan
responden terhadap penyataan “ada
peningkatan jumlah produksi
(berupa jasa) yang dilakukansetelah
LPD melakukan suksesi” adalah 10%
menyatakan sangat tidak setuju,
13,3 % menyatakan tidak setuju,
33,3% menyatakan cukup setuju,
28,3% menyatakan setuju, dan 15%
menyatakan sangat setuju, atau

71,6% LPD menyatakan setuju
memilikipeningkatan jumlah
produksi yang naik setelah

dilakukannya suksesi. Bedasarkan
rata-rata skor 3,25 dapat diketahui
bahwa perusahaan keluarga setuju
jumlah produksi yang dihasilkan
naik setelah dilakukannya suksesi.
Hal itu berarti kepemimpinan LPD
yang baru telah mampu menjelaskan
dan mengkoordinasikan tujuan LPD
kepada masing-masing bidang
tentang tujuan didirikannya LPD,
sehingga target LPD untuk
meningkatkan jumlah produksi yang
dihasilkan dapat tercapai.

Tabel 1. menunjukkan bahwa
tanggapan responden terhadap
penyataan “ada peningkatan jumlah
pangsa pasar setelah perusahaan
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melakukan suksesi kepemimpinan
LPD” adalah 11,6% menyatakan
sangat tidak setuju, 36,6%
menyatakan tidak setuju, 8,3%
menyatakan cukup setuju, 20 %
menyatakan setuju dan 23,3%
menyatakan sangat setuju atau
51,6% (cukup setuju ditambah
setuju dan sangat setuju) LPD
setuju memiliki jumlah pangsa
pasaryang mengalami  kenaikan
setelah  dilakukannya pergantian
ketua.Bedasarkan rata-rata skor
3,07 dapat diketahui bahwa LPD
menyatakancukup setuju

mempunyai jumlah pangsa pasar
naik setelah dilakukan suksesi, yang
berarti kepemimpinan LPD yang

baru telah mampu
mengkomunikasikan dan
mengkoordinasikan  tujuan  LPD
kepada masing-masing bidang,
sehingga masing-masing bidang

memiliki kemampuan bekerja sesuai
target yang ditentukan dan lebih
khusus kepada bidang marketing,
sehingga tujuan didirikannya LPD
untuk meningkatkan jumlah pangsa
pasar dapat tercapai.

(

| ]
Persen, Y3, 8§ Persen, Y4, 76

66
B Persen, Y1, 63 Persen, Y2, 70
,33
,51,63
I MYl =Y Y4
3 J

H Persen, Y5

Gambar 1
Kinerja LPD setelah mengalami suksesi

Pada Gambar 1, nampak kinerja LPD
setelah suksesi kepemimpinan
(pergantian ketua). Dari sisi Kinerja
finansial.63,3% LPD mempunyai
pendapatan bersih(Y:) naik, 70%
LPDmengalami penyaluran kredit
(Yo)yang mengalami kenaikan. Dari
sisi Kinerja non finansial, 88,3%
LPDmemiliki pemberian jaminan
pelayanan (Ys)yang naik, 71,6%
perusahaan keluarga mempunyai
produksi berupa jasa (Ys4)yang
mengalami kenaikan, dan
sebanyak51,6% LPD memiliki pangsa
pasar (Ys) yang naik.

Faktor-faktor karakteristik
suksesor yang berdampak terhadap
kinerja LPD

Untuk mengetahui dampak
faktor-faktor karakteristik suksesor
terhadap kinerja LPDanalisis
dilakukan dengan menggunakandua
(2) model regresi berganda, model 1.
menggunakan kinerja LPD bidang
finansial, yaitu Y: peningkatan
pendapatan bersih perusahaan
sebagai variabel terikat, model 2
menggunakan model kinerja non
finansial, Yo peningkatan pemberian
jaminan dalam pelayanan sebagai
variabel terikat, sedangkan sebagai
variabel tak terikat, yaitu X1,
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pengalaman suksesor dalam
menerima transfer bisnis, X; lama
suksesor bekerja di LPD sebelum
mengambil alih kepemimpinan pada

LPD dan Xs kemauan suksesor
untuk mengambil alih
kepemimpinan LPD.

Tabel 2.Hasil Analisis Regresi Dampak Karakteristik Suksesor Terhadap
Kinerja Finansial LPD(Peningkatan Pendapatan Bersih)

Variabel Koefisien t- hitung Signifikansi Penjelasan
Regresi
Xi (pengalaman suksesor) 0,771 8,222 0,000 Signifikan
X5 (lama suksesor bekerja) 0,231 2,757 0,008 Signifikan
Xs(kemauan suksesor) 0,110 0,129 0,898 Non Signifikan
Konstanta -0,038
R2 0,737
F-hitung 52,395
Sumber : Analsisis data primer
Berdasarkan Tabel 2. berarti semakin lama suksesor

diketahui variabel bebas X1,
pengalaman suksesor dalam
menerima transfer bisnisberdampak
signifikan pada taraf keyakinan 1%,
serta mempunyai dampak positif
terhadap kinerja LPD.Hal ini berarti
semakin lama pengalaman suksesor
menerima transfer bisnis, maka
semakin tinggi kinerja LPD untuk
meningkatkan pendapatan bersih di
masa mendatang. Pengalaman
suksesor menunjukkan kualitas
suksesor. Hal ini mendukung teori
yang dikemukakan oleh King et al.
(2001) yang lebih menekankan mutu
(quality) kepemimpinan suksesor.
Variabel X,, yakni lama suksesor
bekerja di LPD sebelum mengambil
alih kepemimpinan berdampak
signifikan pada taraf keyakinan 5 %,
serta mempunyai dampak positif
terhadap kinerjafinansialLPD. Hal ini

bekerja, maka semakin tinggi kinerja
LPD untuk meningkatkan

pendapatan bersih di masa
mendatang.

Sedangkan variabel
Xs,kemauan suksesor untuk

mengambil alih kepemimpinan LPD
tidak berdampak signifikan terhadap
kinerja finansialLPD. Nilai F-hit
52,395 berarti variabel bebas secara
bersama-sama berdmpak signifikan
terhadap variabel terikat
kemampuan  perusahaan  untuk
meningkatkan pendapatan bersih,
salah satu indikator kinerja di
bidang finansial. Adjusted R Square

(R2) 0,737 berarti  variasi
karakteristik suksesor akan
memberikan kontribusi sebesar
73,70 % terhadap  variasi

kinerjafinansial LPD.

Tabel 3.Hasil analisis regresi dampak karakteristik suksesor terhadap
kinerja non finansialLPD(peningkatan pemberian jaminan pelayanan)

Variabel Koefisien t- hitung Signifikansi Penjelasan
Regresi
X1 (pengalaman 0,298 2,505 0,015 Signifikan
suksesor) 0,175 1,641 0,106 Non Signifikan
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Xa (lama suksesor 0,658 6,286 0,000 Signifikan
bekerja)

X3 (kemauan suksesor)

Konstanta 0,217

R2 0,704

F-hitung 44,491

Sumber : Analisis data primer

Berdasarkan Tabel 3. Di atas
diketahui bahwa variabel bebas Xi,
pengalaman suksesor dalam
menerima bisnis berdampak
signifikan dengan taraf keyakinan 10
%, serta memilikidampakyang positif
terhadap kinerja non finansial. Hal
itu memiliki makna bahwa semakin
lama pengalaman suksesor
menerima transfer bisnis (business
transfer), maka semakin tinggi
kinerja non finansialLPD untuk
meningkatkan pemberian jaminan
pelayanan di masa mendatang.
Variabel X,, lama suksesor bekerja
di LPD sebelum mengambil alih
kepemimpinan tidak tidak
berdampak signifikan terhadap
kinerja non finansial LPD.

Variabel Xs, yakni kemauan
suksesor untuk mengambil alih
kepemimpinan berdampak signifikan
pada taraf keyakinan 1 %, serta
berdampak positif terhadap kinerja
non finansial LPD. Hal itu memiliki
arti semakin  tinggi kemauan
suksesor untuk mengambil alih
kepemimpinan, maka semakin
tinggi kinerja non finansial LPD
untuk meningkatkan pemberian
jaminan pelayanan di masa yang
akan datang. Hal itu mendukung
teori Lansberg & Astrachan(1994)
yang menyatakan komitmen
masyarakat desa terhadap LPD
berdampak terhadap kemampuan
suksesor mengelola usaha LPD. Nilai
F-hit 44,491 memberi makna
variabel bebas secara simultan
berdampak signifikan terhadap

variabel terikat kemampuan LPD
untuk meningkatkan kinerja non
finansial, yaitu pemberian jaminan
pelayanan, sebagai alah satu
indikator kinerja LPD di bidangnon
finansial. Adjusted R Square (R?2)
0,704memiliki arti bahwa variasi
karakteristik suksesor akan
memberikan  kontribusi  sebesar
70,40 % terhadap variasi kinerjanon
finansial LPD.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data
dan pembahasan, serta untuk
menjawab pertanyaan penelitian,
dapatditarikkesimpulan:

1. Peran suksesorterhadap
kinerja finansial LPD
berdampak pada pendapatan
bersih LPD naik

sebesar63,3%, penyaluran
kreditLPD naik sebesar 70 %,
sedangkan dampak suksesor
terhadap kinerja non finansial
LPD, adalahpemberian
jaminan pelayanan LPD naik
sebesar88,33%, kenaikan jasa
usaha LPD sebesar 71,6%,
dan pangsa pasar LPD
mengalami kenaikan sebesar
51,6 % .

2. Pengalaman suksesor dalam
menerima transfer bisnis dan
lamanya suksesor bekerja di
LPDmemiliki dampak positif
terhadap kinerja
finansialLPD.Pengalaman
suksesor dalam menerima
transfer bisnis dan kemauan
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suksesor untuk mengambil
alih kepemimpinan di LPD
berdampak positif terhadap
kinerja non finansial LPD.
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